BAB 5
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari pembahasan pada Bab 4 adalah PT DS
memiliki masalah berkaitan dengan piutang usaha. Masalah tersebut
saling berkaitan satu dengan yang lain sehingga membuat pencatatan
kartu piutang tidak teratur. Angka dan tanggal pada nomer SO sering
ditemukan tidak akurat sehingga sulit untuk menganalisis umur
piutang. Beberapa nomer SO atau invoice di kas dan bank tercatat
belum dilunasi, akan tetapi menurut customer nomer SO tersebut
sudah dilunasi dan begitupun sebaliknya. Hal tersebut yang membuat
piutang menumpuk dan menjadi tak tertagih. Perlu adanya perbaikan
yang dilakukan PT DS.

5.2 Saran

PT DS perlu menerapkan pencatatan yang teratur dan
tersusun rapi. Pencatatan tersebut dapat dilakukan secara harian.
Setiap ada transaksi langsung dicatat. Keterangan yang terdapat pada
kas dan bank dicatat dengan jelas dan tepat. Agar pada saat diperiksa
dengan rekening koran tidak berbeda.

PT DS perlu adanya sistem pengendalian internal yang baik.
Sistem pengendalian yang cocok untuk PT DS adalah
penyelenggaraan administrasi piutang yang baik dan menerapakan
fungsi pengesahan kredit. Dengan penyelenggaraan administrasi

piutang yang baik dan fungsi penerapan fungsi pengesahan kredit
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dapat diterapkan dengan baik, pencatatan yang tepat dan tersusun
rapi maka memudahkan untuk menganalisis umur piutang dan tidak
ada hambatan dalam penyusunan laporan keuangan.

Pembuatan nomer SO atau invoice sebaiknya dicetak dengan
nomer yang urut, sehingga menjamin tidak terjadinya nomer ganda
dalam pembuatan invoice serta PT DS perlu membuat cadangan
kerugian piutang untuk mengantisipasi terjadinya piutang yang tidak
dapat ditagih. Perhitungan estimasi dan metode yang cocok untuk PT

DS adalah estimasi berdasarkan analisis piutang dan pencadangan.
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